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ABSTRAK 

Ahmad Mustafa Kamal. 220103020250. Pengamalan Surah Al-Zumar ayat 67-

75 sebagai Media Istigasah oleh Jemaah PCNU Palangka Raya (Studi 

Living Qur`an). Pembimbing: (I) Dr. Ahmad Mujahid, M. Ag. (II) H. 

Muhammad Arabiy, M.A. Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 2026. 

Kata Kunci: Pengamalan, Surah Al-Zumar ayat 67-75, Dikabulkannya Hajat. 

Al-Qur`an tidak hanya dipahami sebagai teks suci, tetapi juga dihidupi 

dalam berbagai praktik keagamaan masyarakat. Salah satu bentuk penghayatan 

tersebut tampak dalam pengamalan Surah al-Zumar ayat 67-75 yang dilakukan 

secara rutin oleh jemaah Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Palangka 

Raya sebagai media ikhtiar istigasah. Praktik ini menarik untuk dikaji karena ayat-

ayat tersebut secara tekstual tidak secara eksplisit berbicara tentang permohonan 

hajat, namun diyakini memiliki keberkahan dan fadilat tertentu. Fenomena ini 

menunjukkan adanya proses pemaknaan Al-Qur'an yang tidak berhenti pada teks, 

tetapi berkembang dalam pengalaman dan tradisi religius masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengamalan Surah al-

Zumar ayat 67-75 oleh jemaah PCNU Palangka Raya serta mengungkap 

pemaknaan jemaah terhadap pengamalan tersebut sebagai media ikhtiar spiritual. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif dalam kerangka kajian Living Qur'an. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

di Pendopo Baitul Qur'an NU Palangka Raya. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim yang menekankan 

pada tiga bentuk pemaknaan, yaitu makna objektif, ekspresif, dan dokumenter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamalan Surah al-Zumar ayat 67-

75 dilaksanakan dalam bentuk ritual keagamaan kolektif yang terstruktur dan 

rutin, diawali dengan tawasul, wirid, dan istighatsah, kemudian ditutup dengan 

pembacaan ayat-ayat tersebut. Jemaah memaknai pengamalan ini sebagai wasilah 

untuk memohon kemudahan dan keberkahan, meskipun tanpa pemahaman tafsir 

yang mendalam terhadap ayat-ayat yang dibaca. Berdasarkan analisis Mannheim, 

pengamalan ini memiliki makna objektif sebagai ritual yang dilegitimasi secara 

sosial, makna ekspresif berupa pengalaman spiritual dan ketenangan batin jemaah, 

serta makna dokumenter yang tercermin dalam terbentuknya budaya religius, 

solidaritas sosial, dan identitas keagamaan kolektif di lingkungan PCNU Palangka 

Raya. 
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MOTTO 

“Tetaplah tuk berjuang, walau tidak ada yang melihat”. 

“Tetaplah berjuang, walau tidak ada yang tepuk tangan”. 

“Hidup didunia memang tak sempurna, tetapi selayaknya untuk dinikmati 

dan harus disyukuri. Siapapun orangnya, tidak ada yang sempurna. Mencari 

kesempurnaan hanyalah Kesia-sia`an semata”. 

(Prof. Dr. Mujiburrahman, MA) 
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KATA PENGANTAR 

حِيۡمِ  حمٰۡنِ الرَّ  بِسۡمِ الِله الرَّ

Segala puji dan syukur yang tiada terhingga senantiasa peneliti panjatkan 

kepada Allah Yang Maha Esa, yang karena limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

peneliti dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul “Pengamalan Surah Al-

Zumar ayat 67-75 Sebagai Media Istigasah oleh Jemaah PCNU Palangka 

Raya (Studi Living Qur'an)”. Selawat serta salam senantiasa tercurah limpahkan 

ke haribaan baginda Rasulullah Muhammad saw., beserta keluarga, sahabat, dan 

pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Peneliti menyadari penuh akan proses penyusunan dan penyelesaian 

skripsi ini bukanlah hal yang mudah tanpa pertolongan dan ridha Allah Swt., serta 

bantuan dari berbagai belah pihak yang telah memotivasi, mengarahkan, 

membimbing dan mendukung Peneliti hingga sampai ke titik ini. Maka 

sehubungan dengan itu, dengan segala kerendahan hati, Peneliti menyampaikan 

ucapan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyelesaian penelitian ini. Terkhusus Peneliti ucapkan terima kasih dan rasa 

hormat Peneliti kepada: 

1. Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., Rektor Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas untuk kuliah di 

UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Prof. Dr. H. Akhmad Sagir, M.Ag., Dekan Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, beserta jajarannya. 
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3. Bashori, M.Ag., Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang telah menerima 

serta menyetujui skripsi ini. 

4. Dr. H. Ahmad Mujahid, MA., selaku Dosen Penasehat Akademik dan 

Pembimbing Skripsi yang telah banyak memberikan bimbingan dari awal 

penetapan judul hingga akhir penyelesaian skripsi ini. 

5. H. Muhammad Arabiy, M.A, selaku Dosen Pembimbing Skripsi ke II, yang 

telah memberikan bimbingan berupa arahan, perbaikan, dan masukan 

terhadap peneliti selama mengerjakan skripsi ini. 

6. Seluruh Dosen Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir serta seluruh dosen Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora atas setiap pengajaran yang diberikan selama 

kuliah. 

7. Abah dan Mama, H. Ery Nofrizal dan Hj. Noor ‘Ainah yang selalu 

mendoakan anaknya tiap malam dengan penuh harapan, cinta kasih yang 

selalu dicurahkan dan motivasi spritualnya yang dengan itu semua, Peneliti 

akhirnya mampu menyelesaikan skripsi ini. 

8. Saudara-saudaraku yang tercinta, Kak Muhammad Ridho, Ulfa Magfirah, 

Zamzami Mubarak, dan Nasrun Thahir Akbar atas dorongan dan motivasi 

kepada Peneliti agar bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

9. Seluruh sahabat mahasiswa Program Khusus Ulama PK 18 Khususnya 

kawan-kawan yang setia membantu dan menemani hari-hari di asrama, 
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yang lainnya, serta teman-teman mahasiswa Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 



 

x 

 

10. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan baik dalam 

perkuliahan maupun selama proses penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat 

Peneliti sebutkan satu persatu. 

11. Apresiasi dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya tentu diberikan 

pada diri sendiri yang telah berjuang hingga sampai di titik ini. Berjuang 

melawan rasa malas, jenuh, depresi, dan segala hal yang mengganggu 

konsentrasi. Ada hal yang harus diselesaikan ketika kita sudah berani 

memulai. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع  .T  18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق  .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه  .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 : ص .14
Sh  29. ي : Y 

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ َـ

 I Kasrah ــ َـ
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 U Dhammah ــ َـ

 

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــ ـ   ي

 Au a dan u ــ ـ   و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِّ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  ( ةرَ وْ رُ الضَّ  )  

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

يَة  2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُ الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 



 

xiv 

 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْتَاذُ ذَهَبَ الُ   dzahaba al-ustâdzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَّتَ الَجْرُ 

لْْرَكَة الْعَصْرِّيةَ ا  al-harakah al-‘ashriyyah 

نْ لََ إِّلَهَ إِّلََّ الل أَ أَشْهَدُ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

كُ الصَّالِّح مَوْلنََا مَلِّ   mawlânâ Malik al-Shâlih 

الل  مُ ؤْثِّركُُ ي ُ   yu’tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة 

تِّطْلََع سْ حُبُّ الِّْْ   hub al-istithlâ’ 

نَ الْْيََ وَان الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّ   al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 
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 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيِّْ 

َة  al-musâhamah الْمُسَاهِِّ

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا 
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